PROPOSAL
KOMPETISI INOVASI KOTA PONTIANAK 2024

	No
	Indikator
	Jawaban

	1.
	Nama unit kerja
	Puskesmas Kampung Bangka

	2.
	Narahubung
	Risqi Puspitasari, A.Md.Kep

	3.
	Nomor Ponsel narahubung
	08125026089

	4.
	Email narahubung
	-

	5.
	Judul inovasi
	KETUPAT TB (Ketuk Pintu Pelacakan Terduga TB)

	6.
	Tanggal mulai inovasi
	[bookmark: _heading=h.gjdgxs]03 Januari 2022

	7.
	Kategori inovasi
	Kesehatan 

	8.
	Bukti tautan inovasi
	https://drive.google.com/drive/folders/1gnmUj6Pt8DvlDbtD8A5N2YyP778kQosU?usp=drive_link

	9.
	Tautan video inovasi
	https://www.youtube.com/watch?v=fFp4fyt5NqY

	
	
	

	10.
	Ringkasan
(0%)
	KETUPAT TB adalah sebuah program yang dirancang untuk meningkatkan deteksi dan penanganan kasus Tuberkulosis (TB) di masyarakat. Program ini bertujuan untuk melibatkan komunitas dalam pelacakan individu yang berisiko terjangkit TB, dengan pendekatan proaktif untuk menjangkau pasien yang mungkin tidak terdeteksi.
Tujuan Utama:
Meningkatkan Deteksi Dini: Memastikan bahwa individu dengan gejala TB segera mendapatkan pemeriksaan dan pengobatan. Peningkatan Kesadaran: Mengedukasi masyarakat tentang tanda dan gejala TB serta pentingnya pemeriksaan. Keterlibatan Masyarakat: Mendorong partisipasi aktif masyarakat dalam melaporkan dan merujuk orang yang berisiko.
Strategi Pelaksanaan:
Pendekatan Rumah ke Rumah: Petugas kesehatan melakukan kunjungan langsung untuk memeriksa kemungkinan kasus TB. Pelatihan Relawan: Melibatkan relawan dari komunitas untuk membantu dalam pelacakan dan edukasi. Kerjasama dengan Puskesmas: Mengintegrasikan program dengan layanan kesehatan yang ada untuk mempermudah rujukan dan pengobatan.
Manfaat:
Meningkatkan angka deteksi TB.
Mengurangi stigma terhadap penderita TB.
Mempercepat pengobatan dan mencegah penyebaran penyakit. KETUPAT TB diharapkan dapat memberikan dampak positif dalam upaya pengendalian TB dan meningkatkan kesehatan masyarakat secara keseluruhan.

	11.
	Latar belakang dan tujuan 
(10%)
	Penyakit TB Paru merupakan penyakit infeksi menular langsung yang disebabkan oleh Mycobacterium tuberculosis. Kuman ini paling sering menyerang organ paru dengan sumber penularan adalah pasien TB Paru BTA Positif. Sampai saat ini TB Paru masih menjadi masalah kesehatan yang utama diberbagai Negara di dunia. World Health Organization (WHO) memperkirakan antara tahun 2002-2020 akan ada sekitar satu miliar manusia terinfeksi TB Paru, jika dihitung pertambahan jumlah pasien TB Paru, akan meninggal setiap tahun. World Health Organizatition (WHO) juga menyatakan bahwa 1/3 penduduk dunia telah terinfeksi kuman tuberkulosis dan 9,6 juta orang sakit karena TB Paru, 1,5 Juta orang meninggal karena TB Paru (WHO, 2015). TB menjadi permasalahan kesehatan masyarakat karena mempengaruhi produktifitas kerja dan salah satu penyebab utama kematian, sehingga Kementerian Kesehatan RI menjadikan Program Penanggulangan TB (P2TB) ke dalam Standar Pelayanan Minimal (SPM) secara nasional. Sepanjang tahun 2020 hingga 2021, UPT Puskesmas Kampung Bangka telah menangani 53 kasus TB dengan persentase kesembuhan rata-rata sebesar 96%. Pengobatan TB memerlukan jangka waktu yang lama sehingga pasien rentan mengalami depresi atau stres akibat penyakit yang diderita. Kondisi ini dapat menyebabkan pengobatan yang tidak tuntas, bahkan pasien menjadi resisten terhadap obat. Pengobatan yang tidak tuntas mengakibatkan pasien berpotensi menjadi sumber infeksi dan penularan penyakit TB di wilayah domisilinya. Dengan begitu banyak sekali terduga TB yang tidak memeriksakan diri ke puskesmas atau layanan kesehatan terdekat dan berpotensi mengalami kesakitan serta menularkan. Oleh karena itu, untuk dapat menemukan terduga TB maka terbentuklah inovasi “ KETUPAT TB”.

	12.
	Kebaruan/pokok perubahan
(15%)
	Ketupat TB merupakan inovasi yang dikembangkan untuk meningkatkan angka capaian terduga TB dan temuan kasus TB di wilayah kerja Puskesmas Kampung Bangka. Melalui program ini, pasien TB mendapatkan kemudahan akses dalam proses skrining awal TB hingga pengobatan sampai tuntas. 

	13.
	Implementasi inovasi (5%)
	Ketupat TB adalah kependekan dari Ketuk Pintu Pelacakan Terduga TB, merupakan rangkaian upaya penanggulangan penyakit tuberculosis yang diawali dengan penemuan kasus terduga tuberkulosis melalui penggerakan peran serta masyarakat, kader posyandu, serta penderita dan orang yang dekat penderita sampai ke tahap pengobatan hingga sembuh. Inovasi Ketupat TB bermula dari turunnya capaian terduga dan kasus tb selama pandemic covid 19. Setelah menganalisis permasalahan yang ada, disusunlah perencanaan pemecahan masalah dengan menginventarisir sumber daya yang dimiliki, melakukan advokasi pimpinan Puskesmas lalu melaksanakan sosialisasi. Selanjutnya melaksanakan persiapan pelaksanaan inovasi Ketupat TB dengan menyiapkan regulasi dan pedoman. Ketupat TB merupakan kegiatan dimana petugas Puskesmas Kampung Bangka bersama Tim akan turun kelapangan melakukan skrining untuk menemukan terduga TB dan melakukan pemeriksaan dahak.

	14.
	Signifikansi/dampak inovasi (30%)
	Pelaksanaan program inovasi Ketupat TB memberikan dampak pada peningkatan angka temuan terduga TB dan angka temuan kasus TB.

	15.
	Adaptasi (20%)
	Sudah, Dengan adanya inovasi ini menunjukan adanya peningkatan dari indicator kinerja persentase. Pada Tahun 2021 penemuan angka terduga sekitar 65% dengan jumlah kasus 27 kasus. Hasil yang diperoleh dari inovasi ini tahun 2022 penemuan terduga 100% dengan jumlah kasus 44 kasus dan pada tahun 2023 temuan terduga 100% dengan jumlah kasus 40 kasus.

	
	
	Meningkatkan capaian terduga dan kasus TBC, Mendeteksi dini pasien TBC, Mencegah penyebaran TBC, dan Meningkatkan derajad kesehatan

	16.
	Strategi keberlanjutan (15%)
	Inovasi ini dapat meningkatkan penemuan terduga Tb dan kasus Tb dimasyarakat, Inovasi ini sangat mudah diterapkan diwilayah kerja Puskesmas lainnya, mengingat metode yang sangat mudah dilakukan oleh petugas kesehatan. Pelaksanaannya juga ada mekanisme tambahan yang selama ini sudah dikenal masyarakat seperti penggunaan Whatsapp untuk menerima laporan dari masyarakat, sehingga hasilnya terbukti meningkatkan indicator SPM yang telah ditetapkan.




